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Gambaran Motivasi Belajar pada Santri di Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin Tahun 2019

Siska Apriliati1, Ns. Dwi Rahmah Fitriani, M.Kep 2
INTISARI

Latar belakang : Motivasi belajar adalah segala usaha di dalam diri sendiri dan diluar yang menimbulkan kegiatan belajar, dan menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar serta memberi arah pada kegiatan kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki tercapai.

Tujuan umum : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran Motivasi Belajar Pada Santri di Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin Tahun 2019. 

Metode penelitian : Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif sederhana, dengan cara pembagian kuesioner dan dengan pendekatan cross sectional, menggunakan metode stratified random sampling ( sampel yang diambil berdasarkan strata atau perwakilan dari kelompoknya ) dengan jumlah sampel 120 responden. 

Hasil penelitian : Diketahui dari hasil responden yang terlibat penelitian ini dan total 120 responden untuk Motivasi Belajar Menunjukkan proporsi dengan kategori tinggi yaitu 66 responden (55.0%).

Kesimpulan : Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar dari 120 responden santri di Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin Menunjukkan proporsi Motivasi Belajar dengan kategori tinggi yaitu 66 orang (55.0%).

Kata Kunci : Motivasi Belajar Santri

(1) Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur

(2) Dosen Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.

The Description of Learning Motivation of Santri in the Pesantren Salafiyah Nurul Amin in 2019

Siska Apriliati1, Ns. Dwi Rahmah Fitriani, M.Kep 2
ABSTRACT

Background: Motivation to learn is any effort within oneself and beyond that gives rise to learning activities, and guarantees the continuity of learning activities and gives direction to the activities of learning activities so that the desired goals are achieved.

General Purpose: This study aims to determine the description of learning motivation for students at the Salafiyah Islamic Boarding School in Nurul Amin in 2019.

Research method: This study uses a simple descriptive qualitative method, by distributing questionnaires and using a cross sectional approach, using the stratified random sampling method (samples taken based on strata or representatives of groups) with a sample of 120 respondents.

Research Results: It is known from the results of the respondents involved in this study and a total of 120 respondents for Learning Motivation Showing proportion with a high category of 66 respondents (55.0%).

Conclusion: From the results of the study it can be concluded that the learning motivation of 120 santri respondents in Islamic Boarding School Salafiyah Nurul Amin shows the proportion of Learning Motivation with a high category of 66 people (55.0%).

Keywords: Santri Learning Motivation
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Masa remaja dikenal sebagai salah satu periode dalam rentang kehidupan manusia yang memiliki beberapa keunikan. Keunikan tersebut bersumber dari kedudukan masa remaja sebagai periode transisional antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. Pada masa remaja terjadi perubahan-perubahan yang dapat dikatakan sebagai ciri umum yang menonjol pada masa remaja (Agustiani, 2009).

Kata pesantren berasal dari kata santri dengan awalan “pe” dan akhiran “an”, yang artinya tempat tinggal santri. Pesantren adalah tempat para santri menimba ilmu agama dan ilmu-ilmu lainnya (Efendi & Makhfudli, 2009). Pesantren adalah institusi yang memfokuskan pengajaran agama dengan menggunakan metode pengajaran tradisional dan mempunyai aturan-aturan (Khuluq, 2008).

Santri adalah sekelompok orang yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan, ulama‟. Santri adalah siswa atau mahasiswa yang dididik dan menjadi pengikut dan pelanjut perjuangan, ulama‟yang setia. (Babun Suharto,2011).

Menurut Purwanto (2014) motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan, dan menjaga tingkah

 laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.

 (Winkel, 2003 dalam Puspitasari, 2012) definisi atas motivasi belajar adalah segala usaha di dalam diri sendiri dan diluar yang menimbulkan kegiatan belajar, dan menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar serta memberi arah pada kegiatan kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki tercapai. Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual dan berperan dalam hal menumbuhkan semangat belajar untuk individu. 

Motivasi belajar adalah dorongan dari proses belajar dan tujuan dari belajar adalah mendapatkan manfaat dari proses belajar. Beberapa siswa mengalami masalah dalam belajar yang berakibat prestasi belajar tidak sesuai dengan yang diharapkan. Untuk mengatasi masalah yang dialami tersebut perlu ditelusuri faktor yang mempengaruhi hasil belajar di antaranya adalah motivasi belajar siswa, dimana motivasi belajar merupakan syarat mutlak untuk belajar, serta sangat memberikan pengaruh besar dalam memberikan gairah atau semangat dalam belajar (Puspitasari, 2012).

(Menurut Clayton Alderfer dalam Hamdhu, 2011) Motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan segala kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin. 

Menurut Baharudin dan Nur (2007) menjelaskan aktifitas belajar sangat terkait dengan proses pencarian ilmu. Islam sangat menekankan terhadap pentingnya ilmu. Al-Quran dan Hadis mengajak kaum muslim untuk mencari dan mendapatkan ilmu dan kearifan, serta menempatkan orang-orang yang berpengetahuan pada derajat yang tinggi.

Motivasi belajar merupakan peranan yang khas adalah sebagai penumbuhan gairah dalam diri setiap individu, serta memunculkan perasaan penggerak semangat untuk belajar. Siswa yang memilki motivasi tinggi akan memiliki semangat dan banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar sehari-harinya. (Sardiman, 2011 dalam Puspitasari, 2012.)

Guru sangat berperan dalam meningkatkan motivasi belajar muridnya Karena dari pengamatan pada santri di Pondok pesantren Salafiyah Nurul Amin bahwa pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan dan ribut sendiri di dalam kelas. Oleh karena itu, guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan agar siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi. Agar siswa termotivasi dan merasa senang dalam mengikuti pembelajaran maka, sangat diperlukan keterampilan-keterampilan guru dalam mengajar sesuai dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi. Keterampilan-keterampilan yang perlu dikuasai oleh guru antara lain keterampilan memberi penguatan (reinforcement), keterampilan mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan mengelola kelas, keterampilan memimpin diskusi kelompok kecil, keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan. 

Penggunaan alat bantu pembelajaran dan pengetahuan cara mengajar yang menarik termasuk dalam keterampilan mengadakan variasi agar dapat menimbulkan sikap positif dan meningkatkan motivasi belajar dalam diri siswa. Berdasarkan faktor internal dan eksternal, sikap siswa termasuk faktor internal motivasi belajar yaitu psikologis. Sikap siswa ini merupakan hasil yang ditunjukkan siswa terhadap cara mengajar guru dan penggunaan alat bantu pembelajaran.

Cara mengajar guru yang baik dalam dunia pendidikan perlu dimiliki oleh pendidik, karena keberhasilan Proses Belajar Mengajar (PBM) tergantung pada salah satu cara mengajar guru. Para guru sepertinya kurang memperhatikan karakteristik masing-masing siswa dalam proses pembelajaran yang diselenggarakan di kelas, karena adanya fakta di lapangan bahwa dalam pembelajaran para guru cenderung melaksanakan cara mengajar tradisional (konvensional).

Pada cara mengajar konvensional, guru dianggap sebagai gudang ilmu dan guru mendominasi kelas. Sedangkan murid harus mendengarkan dan bertindak pasif. Dalam pembelajaran metode konvensional ditandai dengan ceramah yang diiringi dengan penjelasan, serta pembagian tugas dan latihan. Ciri-ciri cara mengajar modern antara lain pembelajaran berpusat pada siswa aktif dalam pembelajaran, guru hanya mengantarkan, bervariasi dalam menggunakan cara mengajar serta tidak hanya menggunakan metode ceramah. Oleh karena itu guru harus mampu mengajar dengan cara yang modern agar siswa memiliki motivasi belajar yang baik.

Pondok yang merupakan asrama bagi para santri ini merupakan ciri spesifik sebuah pesantren yang membedakannya dengan sistem pendidikan yang lain. Jenis Lembaga yang didata antara lain RA (Raudhatul Athfal), MI (Madrasah Ibtidaiyah), MTs (Madrasah Tsanawiyah) dan MA (Madrasah Aliyah). Jumlah lembaga yang terdata sebanyak 19.762 RA, 21.529 MI, 13.292 MTs, dan 5.648 MA yang tersebar di 33 propinsi di Indonesia (Pendis.kemenag, 2012). 

Data Departemen Agama tahun 2010/2011 berhasil mendata 27.218 Pondok Pesantren yang tersebar di seluruh Indonesia. Jumlah seluruh Pondok Pesantren di Indonesia jumlah Pondok Pesantren secara keseluruhan adalah 3.642.738 orang santri, terdiri dari 1.895.580 orang (52,0%) santri laki-laki, dan 1.747.158 orang (48,0%) santri perempuan.

Populasi Pondok Pesantren terbesar berada di Provinsi Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah dan Banten yang berjumlah 78,9%. Pondok pesantren di Kalimantan Timur 128 , Kab. atau Kota Kota Samarinda 24 pondok pesantren. (Pendis Kemenag, 2013)

Di Pondok pesantren Salafiyah Nurul Amin sendiri terdapat total 172 santri yang merupakan gabungan dari siswa SMP dan SMA tersebut tinggal diasrama yang disediakan dan diberikan waktu bertemu dengan orang tuanya pada waktu-waktu tertentu.

Selain kegiatan belajar mengajar disekolah secara umum, santri tersebut juga memiliki kegiatan yang secara rutin dilakukan di Pondok Pesantren sesuai dengan ketentuan dari yayasan. Kegiatan dimulai pada pukul 04.00 am dinihari dimulai dengan sholat tahajud, dilanjutkan sholat subuh, hafalan, dll.

Dengan kondisi santri yang jauh dari orang tua, dituntut mandiri, beban akademik disekolah dan target-target pencapaian yang harus dicapai dipesantren inilah yang dapat mempengaruhi motivasi belajar  pada santri. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin melalui hasil wawancara terhdapap 10 orang anak. 8 dari 10 anak mengatakan lebih merasa motivasi berkurang akibat mereka jauh dari orang tua. Sedangkan 2 dari 10 orang anak mengatakan motivasi berkurang dari kondisi kelas kurang nyaman dan kurangnya fasilitas sekolah yang menunjang seperti kipas angin yang banyak dan kelas yang kurang bersih. Dari latar belakang yang ada, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Gambaran Motivasi Belajar Pada Santri di Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin Tahun 2019”.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan permasalahan penelitian tersebut adalah “Bagaimana Gambaran Motivasi Belajar Pada Santri di Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin Tahun 2019?”

C. TUJUAN PENELITIAN

1. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran Motivasi Belajar Pada Santri di Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin Tahun 2019.
2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifkasi karakteristik responden berdasarkan (jenis kelamin, umur, kelas )
b. Mengidentifikasi Motivasi Belajar Pada Santri di Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin Tahun 2019.
D. MANFAAT PENELITIAN

1. Bagi Responden
Penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk mengetahui motivasi belajar masing-masing santri.
2. Bagi Instansi Pondok Pesantren

Memberikan masukan dan mengetahui motivasi belajar pada santri bagi Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin terkait motivasi belajar tiap santri yang berbeda-beda.

3. Bagi Univeritas Muhammadiyah Kalimantan Timur

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi pustaka.

4. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan meningkatkan ilmu pengetahuan penulis dan hasil penelitian ini juga sebagai pengalaman peneliti.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti lain yang ingin meneliti mengenai “Gambaran Motivasi Belajar Pada Santri di Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin Tahun 2019”.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. TELAAH PUSTAKA

1. Konsep remaja 

a. Definisi Remaja 

Remaja adalah masa perubahan dari masa kanak-kanak menuju dewasa, disebut remaja apabila seorang anak berusia 11-20 tahun (Wong dkk, 2008).

Remaja adalah seorang individu yang baru beranjak dewasa dan baru mengenal mana benar mana salah, masalah lawan jenis, memahami peran dalam dunia social dan pada usia remaja terjadi perubahan hormone, fisik, dan psikis yang berlangsung secara berangsur-angsur. Masa remaja atau “adolescence” berasal dari Bahasa latin “adolescere” yang berarti “tumbuh” menjadi dewasa dan apabila diartikan dalam konteks yang lebih luas, akan mencakup kematangan mental, emosional, social dan fisik (Miftahul Jannah, 2016).

b. Batasan Usia Remaja

Batasan Usia Remaja Berdasarkan tahapan perkembangan individu dari masa bayi hingga masa tua akhir menurut Erickson, masa remaja dibagi menjadi tiga tahapan yakni masa 13 remaja awal, masa remaja 

pertengahan, dan masa remaja akhir. Adapun kriteria usia masa remaja awal pada perempuan yaitu 13-15 tahun dan pada laki-laki yaitu 15-17 tahun. Kriteria usia masa remaja pertengahan pada perempuan yaitu 15-18 tahun dan pada laki-laki yaitu 17-19 tahun. Sedangkan kriteria masa remaja akhir pada perempuan yaitu 18-21 tahun dan pada laki-laki 19-21 tahun (Thalib, 2010). 

Menurut Papalia & Olds (dalam Jahja, 2012), masa remaja adalah masa transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dan dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awal dua puluhan tahun.

c. Tahap Perkembangan Remaja

1) Remaja Awal

Menurut Pieter dan Lubis (2010), dinamika remaja awal yaitu  :

a) Mulai menerima kondisi dirinya

b) Berkembang cara berpikir

c) Menyadari bahwa setiap manusia memiliki perbedaan potensial

d) Bersikap overestimate, seperti meremehkan segala masalah, meremehkan kemampuan orang lain dan terkesan sombong

e) Akibat sombiong menjadikan dia gegabah dan kurang waspada

f) Proporsi tubuh semakin proporsional

g) Tindakan masih kanak-kanak, akibat ketidakstabilan emosi

h) Sikap dan moralitas masih bersifat egosentris

i) Banyak perubahan dalam kecerdasan dan kemampuan mental.

j) Selalu merasa kebingungan dalam status

k) Periode yang sulut dan kritis

2) Remaja Tengah

Menurut Pieter dan Lubis (2010), ciri-ciri remaja tengah yaitu :

a) Bentuk fisik makin sempurna dan mirip dengan orang dewasa

b) Perkembangan social dan intelektual lebih sempurna

c) Semakin berkembang keinginan untuk mendapatkan status

d) Ingin mendapatkan kebebasan sikap, pendapat dan minat

e) Keinginan untuk menolong dan ditolong orang lain

f) Pergaulan sudah mengarah pada heteroseksual

g) Belajar bertanggung jawab

h) Apatis akibatr selaluy ditentang dan malas mengulanginya

i) Perilaku agresif akibat selalu diperlakukan seperti kanak-kanak 

3) Remaja Akhir

Menurut Pieter & Lubis (2010), ciri-ciri remaja akhir yaitu:

a) Disebut dewasa muda dan meninggalkan masa kanak-kanak

b) Berlatih mandiri dalam bentuk keputusan

c) Kematangan emosional dan berjalan mengendalikan emosi

d) Dapat bersikap objektif sehingga mampu mengendalikan situasi

e) Belajar menyesuaikan diri dengan norma yang berlaku

f) Membina hubungan social secara heteroseksual

2. Konsep Pesantren 

a. Definisi Pesantren

Kata pesantren berasal dari kata santri dengan awalan “pe” dan akhiran “an”, yang artinya tempat tinggal santri. Pesantren adalah tempat para santri menimba ilmu agama dan ilmu-ilmu lainnya (Efendi & Makhfudli, 2009). Pesantren adalah institusi yang memfokuskan pengajaran agama dengan menggunakan metode pengajaran tradisional dan mempunyai aturanaturan (Khuluq, 2008). Sedangkan menurut Wahid (2001) dalam Indonesian institute for society empowerment / INSEP (2011), pesantren merupakan kehidupan yang unik yang menunjukkan ciri-ciri subkultur. 

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan agama islam berupa asrama yang terpisah antara santri putra dan santri putri (Siregar, 2013). 
b. Jenis Pesantren 

Seiring dengan perkembangan zaman, pesantren-pesantren berusaha mengembangkan diri sesuai dengan tuntutan zaman.

Berdasarkan kegiatan yang berlangsung di dalam pesantren, pesantren dapat di klasifikasikan menjadi 2 macam, yaitu : 
1) Pesantren salafi atau salafiah (tradisional) Pesantren salafi merupakan pondok pesantren yang hanya mengajarkan kitab klasik dan agama islam. Umumnya, lebih mendahulukan dan mempertahankan hal-hal yang bersifat tradisional dalam sistem pendidikan maupun perilaku kehidupannya, serta sangat selektif terhadap segala bentuk pembaruan, termasuk kurikulum pengajarannya.
2) Pesantren khalafi atau khalafiah (modern) Pesantren khalafi merupakan pondok pesantren yang selain menyelenggarakan kegiatan pendidikan agama juga menyelenggarakan pendidikan jalur sekolah atau formal, baik sekolah umum (SD, SMP, dan SMA) maupun sekolah berciri khas agama. (Efendi & Makhfudli, 2009).
c. Tujuan Pesantren 
Pesantren berfungsi untuk membentuk manusia-manusia yang mampu membangun hubungan dengan Allah, manusia lain, dan lingkungan. Pesantren mempunyai fungsi sebagai berikut :
1) Tempat belajar ilmu – ilmu agama (keislaman)
2) Meningkatkan fungsi syiar dan pelayanan
3) Berperan aktif dalam peningkatan kualitas umat melalui dakwah
4) Mengembangkan dakwah dengan cara yang kreatif dan inovatif
5) Membangun struktur lembaga yang kokoh dan berwibawa 
6) Membentuk kader – kader dakwah islam
7) Sebagai garuda depan dalam mencetak para mujahid dakwah, termasuk para penghafal Al-Quran (hafiz dan hafizah)
8) Menjadikan pesantren sebagai media pemberdayaan untuk perempuan korban
9) Merespon persoalan – persoalan kemasyarakatan seperti masalah kemiskinan, memelihara tali persaudaraan, mengurangi pengangguran, memberantas kebodohan, menciptakan kehidupan yang sehat 3.10 Sebagai aktor pengelola perdamaian (Efendi & Makhfudli, 2009).
3. Konsep Santri
a. Definisi Santri
Pengertian Santri Kata santri sendiri, menurut C. C Berg berasal dari bahasa India, shastri, yaitu orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Sementara itu, A. H. John menyebutkan bahwa istilah santri berasal dari Bahasa Tamil yang berarti guru mengaji. 20 Nurcholish Madjid juga memiliki pendapat berbeda. Dalam pandangannya asal usul kata “Santri” dapat dilihat dari dua pendapat. 

Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa “Santri” berasal dari kata “sastri”, sebuah kata dari bahasa Sansekerta yang artinya melek huruf. Pendapat ini menurut Nurcholish Madjid didasarkan atas kaum santri kelas literary bagi orang Jawa yang berusaha mendalami agama melalui kitab-kitab bertulisan dan berbahasa Arab. Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa perkataan santri sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, dari kata “cantrik” berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang guru kemana guru ini pergi menetap. Santri adalah sekelompok orang yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan, ulama‟. 

Santri adalah siswa atau mahasiswa yang dididik dan menjadi pengikut dan pelanjut perjuangan„ulama‟yang setia. (Babun Suharto, 2011).

4. Konsep Motivasi 

a. Definisi Motivasi

Menurut Suryabrata (2011) motivasi adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai sesuatu tujuan.

Sedangkan menurut Sardiman (2014) menjelaskan tentang motivasi yaitu motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 

Menurut Uno (2011) motivasi merupakan suatu dorongan yang timbul oleh adanya rangsangan dari dalam maupun dari luar sehingga seseorang berkeinginan untuk mengadakan perubahan tingkah laku/aktivitas tertentu lebih baik dari keadaan sebelumnya.

Menurut Purwanto (2014) motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan, dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Dari beberapa pendapat diatas, motivasi adalah suatu keadaan dalam diri seseorang yang timbul oleh adanya rangsangan dari dalam maupun dari luar untuk menyalurkan tingkah laku tertentu guna mencapai tujuan yang lebih baik dari keadaan sebelumnya dan untuk menjaga tingkah laku tersebut lingkungan sekitar harus menguatkan intensitas dan arah dorongan-dorongan indvidu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.

b. Motivasi Menurut Beberapa Tokoh
Menurut James O Whittaker mengenai pengguaan istilah “motivation” dibidang psikologi. Ia mengatakan, bahwa motivasi adalah kondisi-kondisi atau keadaan yang mengaktifkan atau memberi dorongan kepada makhluk untuk bertingkah laku mencapai tujuan yang ditimbulkan oleh motivasi tersebut. Apa yang dkemukakan oleh Whittaker mengenai motivasi diatas, berlaku untuk umum, baik pada manusia maupun hewan. Pendapat-pendapat berikut ini erat hubungannya dengan hal belajar murid. (Soemanto, 2016). 

Menurut Ghuthrie mengenai motivasi dalam belajar memandang motivasi dan reward sebagai hal yang kurang penting dalam belajar. Menurut Ghuthrie, motivasi hanyalah menimbulkan variasi respons pada individu, dan bila dihubungkan dengan hasil belajar, motivasi tersebut bukan instrumental dalam belajar. (Soemanto, 2016). 

Menurut Sardiman, 2008 menyebutkan motif dapat diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat dikatakan sebagai suatu kondisi intern (kesiap siagaan). Berawal dari kata motif itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak.

c. Teori Motivasi dalam Psikologi 
Teori kebutuhan Maslow Motivasi sangat berkaitan dengan anggapan bahwa apapun yang dilakukan manusia adalah dengan tujuan untuk memenuhi segala kebutuhan, baik kebutuhan secara fisik maupun psikis. Berkaitan erat dengan pandangan Abraham Maslow bahwa kebutuhan dasar tertentu harus dipuaskan dahulu sebelum memuaskan kebutuhan yang lebih tinggi. Kebutuhan tertinggi dan sulit dalam hierarki Maslow diberi perhatian khusus yaitu aktualisasi diri. Menurut hirarki kebutuhan Maslow, kebutuhan individual harus dipuaskan dalam urutan sebagai berikut: 

a. Fisiologis 

b. Keamanan 

c. Cinta dan rasa memiliki 

d. Harga diri 

e. Aktualisasi diri 

Kebutuhan dan dorongan / motivasi istilah yang digunakan secara bergantian dalam psikologi , namun kebutuhan lebih mengacu pada kebutuhan fisiologis dan dorongan atau motivasi mengacu pada kebutuhan yang bersifat psikologis dari suatu kebutuhan. (Shaleh dan Wahab, 2015).

d. Macam-macam Motivasi 
Menurut Suryabrata (2011) mengklasifikasikan macam-macam motif ada beberapa macam: 

1. Penggolongan yang didasarkan atas terbentuknya motif-motif itu. Berdasarkan atas hal ini dapat dibedakan adanya dua macam motif, yaitu motif-motif bawaan dan motif-motif yang dipelajari :

a. Motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Seperti : dorongan untuk makan, dorongan untuk minum, dorongan untuk bergerak dan beristirahat, dorongan seksual. 

b. Motif-motif yang dipelajari, yaitu motif-motif yang timbulnya karena dipelajari. Misalnya dorngan untuk belajar sesuatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk mengejar suatu kedudukan dalam masyarakat,dan sebagainya. 

2. Berdasarkan atas jalannya, maka orang membedakan adanya dua macam motif yaitu :

a. Motif-motif ekstrinsik yaitu motif-motif yang berfungsinya karena adanya perangsang dari luar misalnya orang belajar giat karena diberitahu bahwa sebentar lagi aka nada ujian. 

b. Motif-motif intrinsik yaitu motif-motif yang berfungsinya tidak usah dirangsang dari luar. Memang dalam diri individu sendiri telah ada dorongan itu. Misalnya orang yang gemar membaca tidak usah adayang mendorongnya telah mencari sendiri buku-buku untuk dibacanya.

3. Ada juga ahli yang menggolongkan motif-motif itu menjadi dua macam atas dasar yaitu :

a. Motif jasmaniah seperti: releks, instink, otomatisme, nafsu, hasrat, dan sebagainya 

b. Motif rohaniah yaitu kemauan. Kemauan itu terbentuk melalui empat momen yaitu momen timbulnya alasan-alasan, momen pilih, momen utusan, dan momen terbentuknya kemauan.

e. Tujuan Motivasi 

Menurut Purwanto (2014) tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau menggunggah seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu. Sebagai contoh bagi seorang siswa yang memiliki tujuan meningkatkan prestasinya dia akan mennggerakkan dirinya untuk belajar lebih giat agar tujuannya tercapai. 

Menurut Sardiman (2014) mungkin siswa pada mulanya, karena ada sesuatu (bentuk motivasi) siswa itu rajin belajar, tetapi guru harus mampu melanjutkan dari tahap rajin belajar itu bisa diarahkan menjadi kegiatan belajar yang bermakna, sehingga hasilnya pun akan bermaknsa bagi kehidupan si subjek belajar. Menurut Walgito motivasi mempunyai sifat siklus (melingkar), yaitu motivasi timbul, memicu perilaku tertuju kepada tujuan (goal), dan akhirnya setelah tujuan (goal) tercapai, motivasi itu berhenti. Tetapi itu akan kembali ke keadaan semula apabila ada sesuatu kebutuhan lagi. Dari beberapa penjelasan diatas djelaskaskan bahawa setiap tindakan pasti memiliki tujuan.

5. Konsep Belajar

a. Definisi Belajar

Menurut Baharudin dan Nur (2007) menjelaskan aktifitas belajar sangat terkait dengan proses pencarian ilmu. Islam sangat menekankan terhadap pentingnya ilmu. Al-Quran dan Hadis mengajak kaum muslim untuk mencari dan mendapatkan ilmu dan kearifan, serta menempatkan orang-orang yang berpengetahuan pada derajat yang tinggi.

 Sedangkan Suryabrata (2011) menyimpulkan definisi belajar dari beberapa tokoh maka didapatkan hal-hal pokok sebagai berikut:

a) Bahwa belajar itu membawa perubahan (dalam arti behavioral change, actual maupun potensial), 

b) Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan baru, 

c) Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha (dengan sengaja).
Dalyono (2009) mengungkapkan bahwa belajar adalah suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, ketrampilan dan sebagainya.

Menurut Sardiman (2014) belajar senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebgainya. Dari beberapa pendapat diatas maka dapat diketahui bahwa, belajar adalah suatu usaha atau kegiatan perubahan tingkah laku yang terjadi baik sebagian aspek kepribadian atau keseluruhan dari individu tersebut, dimana perubahan itu dapat mengarah kepada perubahan yang lebih baik. 
Jadi dengan belajar individu mendapatkan pengalaman yang baru dengan cara membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. 

Kegiatan belajar dapat terjadi dimana saja di rumah, di sekolah, dan di masyarakat. Kegiatan belajar muncul karena adanya motivasi baik dari dalam maupun dari luar.
b. Ciri-ciri Belajar 

Belajar merupakan usaha sadar yang memunculkan perubahan tingkah laku baik keseluruhan atau sebagian dari kepribadian individu. Proses belajar merupakan proses internal yang tidak dapat terlihat. Namun terdapat beberapa ciri-ciri yang menunjukkan bahwa terjadi proses belajar pada individu. Berikut ciri-ciri belajar menurut para ahli. Menurut Djamarah (2011) ciri-ciri belajar sebagai berikut : 

1)   Perubahan yang terjadi secara sadar. Individu yang belajar akan merasakan adanya perubahan dalam dirinya karena proses belajar. Perubahan yang dirasakan seperti bertambahnya pengetahuan, kecakapan dan kebiasaan. 

2)   Perubahan dalam belajar bersifat fungsional. Perubahan individu yang belajar terjadi terus menerus dan menjadi berguna bagi kehidupannya atau pada proses belajar berikutnya. 

3)  Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. Perubahan pada individu yang belajar akan berkembang ke arah yang lebih positif dan menjadi individu yang lebih baik dari sebelumnya. 

4)   Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. Perubahan yang terjadi pada individu yang belajar bersifat permanen atau berkembang apabila terus digunakan dan dilatih. 

5)  Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. Individu belajar karena memiliki tujuan yang ingin dicapai, maka perubahan dalam belajar menjadi terarah pada hal yang positif.

6)   Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. Perubahan setelah proses belajar mencakup seluruh aspek tingkah laku yang berhubungan pada hal yang dipelajari inidividu. 

Sejalan dengan penjelasan Djamarah, Purwanto (2014) mengungkapkan beberapa elemen yang memberikan ciri-ciri tentang belajar, yaitu belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman, perubahan dalam belajar bersifat relatif mantap, tingkah laku individu yang belajar mengalami perubahan dari berbagai aspek kepribadian. Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri belajar memiliki beberapa elemen yaitu Perubahan yang terjadi secara sadar, perubahan dalam belajar bersifat fungsional, Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif, Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah.

Seseorang yang melakukan kegiatan belajar akan mengalami berbagai perubahan yang terjadi secara sadar. perubahan yang terjadi tersebut dari beberapa aspek yaitu aspek tingkah laku dan aspek kepribadian. Perubahan tersebut terjadi melalui latihan atau pengalaman.

6. Konsep Dasar Motivasi Belajar
a. Definsi Motivasi Belajar

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa keinginan berhasil, dorongan kebutuhan belajar, dan harapan akan cita- cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif dan kegiatan belajar yang menarik (Uno,2007).

Motivasi belajar dapat diartikan sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia untuk belajar. Didalam motivasi belajar 3 komponen utama yaitu : 1) kebutuhan, 2) dorongan, dan 3) tujuan. Kebutuhan terjadi apabila individu merasa ada ketidakseimbangan antara apa yang telah dimiliki dengan yang diharapkan. Dorongan merupakan kekuatan mental untuk melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi harapan atau tujuan. Dorongan yang berorientasi pada tujuan tersebut merupakn motivasi. 

Dorongan atau motivasi berkembang untuk memenuhi kebutuhan organisme, yang menjadi penggerak utama perilaku belajar yang juga dapat dipengaruhi oleh faktor- faktor eksternal belajar (Djiwandono, 2009).

1) Motivasi Intrinsik

Menurut Sardiman (2011, dalam Widiastuti, 2015) motivasi intrinsik adalah motif-motif yang aktif atau fungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena didalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.

Ada beberapa faktor yang dapat menimbulkan motivasi intrinsik yaitu :

a) Adanya kemauan

b) Adanya pengetahuan tentang kemajuan dirinya sendiri

c) Adanya cita-cita atau inspirasi

d) Keinginan untuk menjadi orang ahli dan terdidik 

e) Belajar yang disertai dengan minat 

f) Belajar yang disertai dengan perasaan senang 

2) Motivasi Ekstrinsik

Menurut Sardiman (2011, dalam Widiastuti 2015) motivasi ekstrinsik adalah motif-motif dimana kondisi tersebut datangnya dari luar. Bentuk dari motivasi ini tidaklah mentah-mentah berkaitan dengan aktivitas belajar.

a. Belajar demi memenuhi kewajiban 

b. Belajar demi memenuhi kebutuhan 

c. Belajar demi memperoleh hadiah 

d. Belajar demi meningkatkan gengsi 

e. Belajar demi memperoleh pujian dari guru, orang tua, dan teman 

f. Adanya ganjaran dan hukuman

b. Prinsip Motivasi Belajar 
Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar seseorang. Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi. Tidak ada motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar. Agar peranan motivasi lebih optimal, maka prinsip-prinsip motivasi dalam belajar tidak hanya sekedar diketahui, tetapi harus diterangkan dalam aktivitas belajar mengajar. 

Ada beberapa prinsip motivasi dalam belajar seperti dalam uraian berikut (Drs. Syaiful Bahri Djamarah, 2011) 

1) Motivasi sebagai penggerak mendorong belajar 

Seseorang melakukan aktivitas belajar karena motivasi belum menunjukkan aktivitas yang nyata ada yang mendorongnya. Motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang mendorong seseorang untuk belajar. Seseorang yang berminat untuk belajar belum sampai pada tataran motivasi belum menunjukkan aktivitas yang nyata. Minat merupakan kecendrungan psikologis yang menyenangi sesuatu objek, belum sampai melakukan kegiatan. Namun, minat adalah alat motivasi dalam belajar. Minat merupakan potensi psikologi yang dapat dimanfaatkan untuk menggali motivasi.

2) Motivasi Intrinsik lebih utama daripada motivasi Ekstrinsik dalam belajar
Efek yang tidak diharapakan dari pemberian motivasi ekstrinsik adalah kecenderungan ketergantungan anak didik terhadap segala sesuatu di luar dirinya. Selain kurang percaya diri, anak didik juga bermental pengharapan dan mudah terpengaruh. Oleh karena itu, motivasi instrinsik lebih utama dalam belajar. 

3) Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman 

Setiap orang senang dihargai dan tidak disuka dihukum dalam bentuk apapun. Memuji orang lain berarti memberikan pengahargaan atas prestasi kerja orang lain. Hal ini memberikan semangat kepada seseorang untuk lebih meningkatkan prestasi kerjanya. Tetapi pujian yang diucap itu tidak asal ucap, harus pada tempat dan kondisi yang tepat. Kesalahan pujian bisa bermakna mengejek. Berbeda dengan pujian, hukuman diberikan kepada anak didik dengan tujuan untuk memberhentikan perilaku negatif anak didik. Frekuensi kesalahan diharapkan lebih diperkecil setelah diberikan hukuman pada anak didik.

4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan belajar

Dalam dunia pendidikan, anak didik membutuhkan penghargaan. Dia tidak ingin dikucilkan. Berbagai peranan dalam kehidupan yang dipercayakan kepadanya sama halnya memberikan rasa percaya diri kepada anak didik. Anak didik merasa berguna, dikagumi atau dohormati oleh guru atau orang lain. Perhatian, ketenaran, status, martabat, dan sebagainya merupakan kebutuhan yang wajar bagi anak didik, semuanya dapat memberikan motivasi bagi anak didik dalam belajar. 

5) Motivasi dapat memupuk optimis dalam belajar

Anak didik yang mempunyai motivasi dalam belajar selalu yakin dapat menyelesaikan setiap pekerjaan yang dilakukan. Dia yakin belajar bukanlah  kegiatan yang sia-sia. Hasilnya pasti akan berguna tidak hanya kini, tetapi juga di hari-hari mendatang.

6) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar 

Dari berbagai hasil penelitian selalu menyimpulkan bahwa motivasi mempengaruhi prestasi belajar. Tinggi rendahnya motivasi selalu dijadikan indikator baik buruknya prestasi belajar seseorang anak didik. 

c. Aspek Motivasi Belajar 

Aspek-aspek motivasi belajar menurut (Sardiman, 2001 dalam Pramitasari, Amelia, Indriana, Yeniar, dan Ariati, Jati, 2011) meliputi:

1) Menimbulkan kegiatan belajar Keinginan siswa untuk melakukan kegiatan belajar di sekolah 

2) Menjamin kelangsungan belajar Kemauan siswa untuk mempertahankan kegiatan belajar pada setiap pelajaran yang diajarkan di sekolah 

3) Mengarahkan kegiatan belajar Kemauan siswa untuk mengarahkan kegiatan belajarnya dalam setiap pelajaran yang diajarkan demi mencapai suatu tujuan tertentu dalam belajar.

d. Fungsi Motivasi dalam Belajar 
Baik motivasi intrinsic maupun motivasi ekstrinsik sama berfungsi sebagai pendorong, penggerak, dan penyeleksi perbuatan. Ketiganya menyatu dalam sikap terimplikasi dalam perbuatan. Dorongan adalah fenomena psikologis dari dalam yang melahirkan hasrat untuk bergerak dalam menyeleksi perbuatan yang akan melahirkan hasrat untuk bergerak dalam perbuatan yang akan dilakukan. Karena itulah baik dorongan atau penggerak maupun penyeleksi merupakan kata kunci dari motivasi dalam setiap perbuatan dalam belajar. Dalam motivasi terdapat tiga fungsi utama yaitu: (Sardiman, 2012) 

a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan 

Motivasi sebagai pendorong ini mempengaruhi sikap apa yang seharusnya anak didik ambil dalam rangka belajar.

b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan 

Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap anak didik itu merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang kemudian terjelma dalam bentuk gerakan psikofisik. 

c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan anak didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan.

e. Masalah Motivasi Siswa dalam Belajar 

Menurut pengamatan Hilgard dan Russell, ternyata tidak ada obat yang mujarab untuk menyembuhkan segala “penyakit mental” yang didapati pada anakanak yang berada di dalam lingkungan sekolah yang tidak cocok bagi mereka. Apabila terdapat kesimpulan penelitian yang kiranya membantu guru, ternyata kemudian tidak diketahui prosedur yang pasti untuk memotivasi semua murid pada setiap saat. (Soemanto, 2016). 

f. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 
Menurut De Decee dan Grawford, 1974 dalam Djamarah 2012. ada empat fungsi guru sebagai pengajar yang berhubungan dengan cara pemeliharaan dan peningkatan motivasi belajar anak didik, yaitu guru harus dapat menggarahkan anak didik, memberikan harapan yang realistis, memberikan insentif, dan mengarahkan perilaku anak didik ke arah yang menunjang tercapainya pengajaran. 

Adapun upaya untuk meningkatkan motivasi belajar yaitu:

a. Menggairahkan anak didik Untuk dapat meningkatkan kegairahan anak didik, guru harus mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai disposisi awal setiap anak didiknya.

b. Memberikan harapan realistis Seorang guru harus memelihara harapan-harapan anak didik yang realistis dan memodifikasi harapan-harapan yang kurang atau tidak realistis. Untuk itu guru perlu memiliki pengetahuan yang cukup mengenai keberhasilan atau kegagalan akademis setiap anak didik di masa lalu.

c. Memberikan insentif Bila anak didik mengalami keberhasilan, guru diharapkan memberikan hadiah kepada naka didik (dapat berupa pujian, angka yang baik, dan sebagainya) atas keberhasilannya, sehingga anakdidik terdorong untuk melakukan usaha lebih lanjut guna mencapai tujuan-tujuan pengajaran.

d. Mengarahkan perilaku anak didik Cara mengarahkan perilaku anak didik adalah dengan memberikan penugasan, bergerak mendekati, memberikan hukuman yang mendidik, menegur dengan sikap lemah lembut dan dengan perkataan yang ramah dan baik. 

g. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Menurut Syah, 2003 dalam Puspitasari, Devi Brantaningtyas, 2012. Factor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu :

a. Guru berperan penting dalam mempengaruhi motivasi belajar siswa melalui metode pengajaran yang digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran. Guru juga harus bisa menyesuaikan efektivitas suatu metode mengajar dengan mata pelajaran tertentu. Pada pelajaran tertentu guru harus menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan karena hal ini sangat berpengaruh terhadap salah satu tujuan dari belajar itu sendiri.
b. Orang tua dan keluarga tidak hanya guru di sekolah, orang tua atau keluarga di rumah juga berperan dalam mendorong, membimbing, dan mengarahkan anak untuk belajar. Oleh karena itu orang tua dan keluarga harus bisa membimbing, membantu dan mengarahkan anak dalam mengatasi kesulitan-kesulitan yang kemungkinan dihadapi dalam belajar. Saat merasa dapat memahami konsep-konsep dalam pelajaran, anak akan termotivasi untuk belajar. 
c. Masyarakat dan lingkungan Masyarakat dan lingkungan berpengaruh terhadap motivasi belajar pada anak masa sekolah. 
h.  Motivasi Belajar dalam Perspektif Islam 

Motivasi adalah pendorong setiap potensi yang ada dalam diri seorang manusia, sehingga manusia dapat mengoptimalkan apa yang ada dalam dirinya, dengan pengetahuan dan disiplin ilmu yang menjadikan mulia di sisi Alloh SWT. Dalam Al-Quran Surat Al- Mujadalah 58:11. “Niscaya Alloh SWT akan meninggikan orang-orang yang beriman dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Alloh Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan “.(Al Quran Surat Al- Mujadalah 58:11).
i.  Indikator Motivasi Belajar

Menurut Sardiman (2009, dalam Ilyas, 2014) indikator motivasi belajar ialah : 

Dalam kegiatan belajar mengajar akan berhasil baik, jika siswa tekun mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan masalah dan hambatan secara mandiri. Siswa yang belajar dengan baik tidak akan terjebak pada sesuatu yang rutinitas dan mekanis. Siswa mampu mempertahankan pendapatnya. Seorang siswa dikatakan memiliki motovasi jika memili ciri motivasi sebagai berikut :

1) Tekun menghadapi tugas, dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang lama dan tidak pernah berhenti sebelum selesai.

2) Ulet menghadapi kesulitan, tidak lekas putus asa. Tidak melakukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapainya).

3) Menunjukkan minat.

4) Lebih senang bekerja mandiri.

5) Cepat bosan pada tugas – tugas rutin, hal- hal yang bersifat mekanis, berulang- ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif.

6) Dapat mempertahankan pendapatnya ( jika sudah yakin akan sesuatu).

7) Tidak mudah melepas hal yang diyakini itu.

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal.

B. KERANGKA TEORI PENELITIAN

Kerangka tori merupakan model konseptual yang berkaitan dengan bagaimana seorang peneliti menyusun teori atau menghubungkan secara logis beberapa factor yang dianggap yang penting untuk masalah. (Hidayat, 2008). 

Berdasarkan teori yang telah dijabarkan diatas maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Motivasi Belajar Pada Santri Di Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin tahun 2019”.

2.1 Gambar Kerangka Teori Penelitian
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C. KERANGKA KONSEP PENELITIAN

Kerangka Konsep penelitian adalah kerangka hubungan konsep-konsep yang ingin di amati atau diukur melalui penelitian yang dilakukan (Notoatmodjo, 2010). Kerangka Konsep penelitian berdasarkan variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2.2 Kerangka Konsep Penelitian



D. HIPOTESIS/PERTANYAAN PENELITIAN

Pertanyaan penelitian merupakan jawaban sementara terdapat dalam rumusan masalah penelitian. Sehingga membuat pertanyaan penelitian “Bagaimana Gambaran Motivasi Belajar Pada Santri  di Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin Tahun 2019”.

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif sederhana yang bertujuan untuk mengetahui gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif. Studi ini dilakukan dengan cara pembagian kuesioner dan dengan pendekatan cross sectional yaitu penelitian untuk mempelajari dinamika antara factor resiko dengan efek cara pendekatan atau pengumpulan data sekaligus pada satu saat (point approach) (Notoatmodjo, 2010).

Dalam kegiatan penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif sederhana yang bertujuan untuk mengetahui gambaran atau deskripsi tentang motivasi belajar santri. Studi ini dilakukan dengan cara pembagian kuesioner kepada santri.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2011) populasi adalah wilayah yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Menurut Margono (2010), populasi adalah suatu data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. 

Sedangkan menurut Sukmadinata (2011) mengemukakan bahwa populasi adalah “kelompok besar dan wilayah yang menjadi lingkup penelitian kita.” Senada dengan itu Arikunto (2002) mengemukakan bahwa populasi adalah “Keseluruhan objek penelitian”. Kaitannya dengan batasan tersebut populasi dibedakan menjadi dua yaitu, populasi terhingga dan populasi tidak terhingga. Populasi terhingga yaitu, populasi yang memiliki kuantitatif secara jelas karena memiliki karakteristik yang terbatas. Sedangkan populasi tak terhingga yaitu, populasi yang tidak dapat ditemukan batas-batasnya, sehingga tidak dapat dinyatakan dalam bentuk jumlah secara kuantitatif.

Populasi dalam penelitian ini yang akan menjadi populasi adalah seluruh santri di Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin sebanyak 172 santri .

Margono (2012) mengemukakan bahwa suatu populasi bagi suatu penelitian harus dibedakan kedalam sifat berikut ini:

a.  Populasi yang bersifat homogen, yaitu populasi yang unsur-unsurnya memiliki sifat yang sama. Misalnya, seorang dokter yang akan melihat golongan darah seseorang, maka ia cukup mengambil setetes darah saja. Dokter itu tidak perlu satu botol, sebab setetes dan sebotol darah hasilnya akan sama saja.

b.  Populasi yang bersifat heterogen, yaitu populasi yang unsur-unsurnya memiliki sifat atau keadaan yang bervariasi, sehingga perlu ditetapkan batas-batasnya.

2. Sampel


Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili). (Sugiono,2010).

Memperhatikan jumlah responden ( Error! Reference source not found.santri, maka peneliti ini menggunakan metode stratified random sampling ( sampel yang diambil berdasarkan strata atau perwakilan dari kelompoknya). Pengambilan sampel populasi didasarkan pada pertimbangan nilai sampel. Menurut Notoatmojo (2010).

Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu santri Pondok pesantren Salafiyah Nurul Amin VII, VIII, XI, X, XI, XII, untuk menentukan besarnya sampel digunakan rumus Slovin dalam Nursalam (2008).
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Keterangan: 
N: Besar populasi

n: Besar sampel

Error! Reference source not found.: Konstanta Tingkat kepercayaan/ketepatan yang diinginkan 0,05%
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Error! Reference source not found. Error! Reference source not found.
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan rumus diatas diperoleh sempel sebesar 120 responden.

Setelah diketahui besarnya sampel 120 santri di Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin, maka dilakukan perhitungan untuk masing-masing lokal pada kelas VII,VIII,XI,X,XI dan XII  dengan pengambilan secara acak proposional dengan rumus 
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Keterangan :

Error! Reference source not found.     = Besar sampel untuk masing-masing lokal kelas 

n      =  Jumlah santri masing-masing kelas

N  = Jumlah seluruh populasi santri Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin
Error! Reference source not found.=  Besar sampel yang ditarik populasi


Dari rumus tersebut pembagian sampelnya yaitu menggunakan teknik stratified random sampling adalah sebagai berikut :

a. Kelas  VII = Error! Reference source not found. X 120 =  61 Responden
b. Kelas  VIII = Error! Reference source not found. X 120 = 20 Responden
c. Kelas  IX   = Error! Reference source not found. X 120  = 15 Responden
d. Kelas  X    = Error! Reference source not found. X 120 = 16 Responden
e. Kelas  XI   = Error! Reference source not found. X 120 = 4 Responden
f. Kelas  XII  = Error! Reference source not found. X 120 = 4 Responden
3. Teknik Sampling

Sampling adalah suatu cara yang di tempuh dengan pengambilan sampel yang benar-benar sesuai dengan keseluruhan obyek penelitian (Nursalam, 2008). 

Untuk memperoleh data yang diperlukan maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yaitu sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadi dan hal-hal yang ia ketahui. Kuesioner dapat juga diartikan suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Teknik sampling yang digunakan yaitu metode stratified random sampling ( sampel yang diambil berdasarkan strata atau perwakilan dari kelompoknya). Pengambilan sampel populasi didasarkan pada pertimbangan nilai sampel.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode stratified random sampling ( sampel yang diambil berdasarkan strata atau perwakilan dari kelompoknya). yaitu 120 santri Sanawiyah dan Aliyah di Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin.

a. Kriteria Inklusi

Menurut Nursalam (2011) kriteria inklusi adalah karakteristik umum subyek penelitian dari suatu populasi target yang terjangkau dan akan diteliti oleh peneliti. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah:
1) Bersedia menjadi responden

2) Santri yang tinggal di Asrama Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin.

3) Seluruh santri tingkat Sanawiyah & Aliyah di Asrama Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin.

b. Kriteria Ekslusi

 Menurut  Nursalam (2011) kriteria ekslusi adalah menghilangkan subyek yang memenuhi kriteria inklusi dari studi karena berbagai sebab. Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah:

1) Siswa yang  tidak hadir, sakit atau izin sehingga kembali ke rumahnya dan tidak sedang di Asrama Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin.

C. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Tempat Penelitian

Adapun penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin, yang berlokasi di Jl. Kurnia Makmur RT. 23 , Harapan Baru, Kec. Loa Janan Ilir, Kota Samarinda, Kalimantan Timur.

2. Waktu Penelitian

Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin memiliki cukup banyak santri sehingga dapat dijadikan sampel. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dalam waktu dua hari pada bulan mei.

D. Definisi Operasional dan Variabel Penelitian

Definisi operasional adalah untuk membatasi ruang lingkup atau pengertian variable-variabel yang di amati/diteliti perlu sekali variable-variabel tersebut diberi batasan (Notoatmodjo, 2012).

Variabel yang telah didefinisikan perlu didefinisikan secara operasional, sebab setiap istilah (Variabel) dapat diartikan secara berbeda-beda oleh orang yang berlainan. Penelitian adalah proses komunikasi, komunikasi memerlukan akurasi bahasa agar tidak menimbulkan perbedaan pengertian antar orang dan orang lain dapat mengulangi penelitian tersebut. Jadi definisi operasional dirumuskan untuk kepentingan akurasi, komunikasi dan replikasi. Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati tersebut (Nursallam,2011).

Variabel Penelitian pada penelitian ini adalah motivasi belajar. Definisi operasional pada penelitian ini dapat dilihat dari tabel (3.1) 

Tabel 3.1 Definisi operasional Motivasi Belajar

	NO.
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala ukur

	1
	Motivasi Belajar
	Motivasi Belajar adalah kesanggupan untuk melakukan kegiatan belajar karena didorong oleh keinginannya yang untuk memenuhi dalam sesuatu kebutuhan baik yang berasal dari dirinya sendiri (instrinsik) ataupun dari luar dirinya (ekstrinsik)
	Kuisioner  dengan jumlah pertanyaan sebanyak 20 butir dengan menggunakan Skala yang digunakan adalah skala Likert. Dalam kuesioner yang digunakan peneliti terdapat pernyataan dengan penilaian :

Favorable :

4 = Sangat setuju

3 = Setuju

2= Tidak setuju

1= Sangat tidak setuju

Unfavorable:

1 = Sangat setuju

2 = Setuju

3= Tidak setuju

4= Sangat tidak setuju
	1. Motivasi tinggi jika Skor ≥60

2. Motivasi sedang jika Skor 40 - <60

3. Motivasi rendah jika skor < 40

(Azwar,2012) 
	Ordinal


E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2010). 

Instrumen yang akan digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan kuisioner. Kuisioner adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden.

Alat dan instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah format kuisioner yang berisi tentang gambaran motivasi belajar pada santri di Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Angket (Kuesioner)

Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013). Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang berupa pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013). Kuesioner ini terdiri dari sebanyak 20 butir pernyataan.

Tabel . 3.2 Instrument penelitian motivasi belajar

	No
	Indikator
	Pernyataan
	Jumlah soal

	
	
	Positif
	Negatif
	

	1
	Tekun menghadapi tugas
	1
	2,3
	3

	2
	Ulet menghadapi kesulitan
	4,5
	6
	3

	3
	Menunjukkan minat
	7
	8
	2

	4
	Lebih senang bekerja mandiri
	10
	9
	2

	5
	Cepat bosan dengan tugas rutin
	11
	12
	2

	6
	Dapat mempertahankan pendapatnya
	13
	14
	2

	7
	Tidak mudah melepas hal yang diyakini.
	16
	15,17
	3

	8
	Senang mencari dan memecahkan masalah soal
	18,19
	20
	3

	
	JUMLAH SOAL
	10
	10
	20


Pada pengukuran skala ini kuesioner berupa pernyataan dengan jawaban : Sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju yang dibuat dalam bentuk cheklis ( √ ). Pemberian nilai jika Favorable sangat setuju 4, setuju 3, tidak setuju 2, dan sangat tidak setuju 1 dan jika Unfavorable sangat setuju 1, setuju 2, tidak setuju 3, dan sangat tidak setuju 4. Skor dari pernyataan motivasi belajar berkisar antara 0-60 yang dibagi dalam 3 kategori yaitu motivasi tinggi jika skor ≥ 60 dari seluruh pernyataan yang ada, motivasi sedang jika skor 40-<60 dari seluruh pernyataan yang ada, motivasi rendah jika skor ≤ 40 dari seluruh pernyataan yang ada. Skor tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut (Azwar, 2012)  :
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 




 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



 SHAPE  \* MERGEFORMAT 




 SHAPE  \* MERGEFORMAT 
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Dimana:

Xmaks = skor tertinggi pada 1 item pernyataan (4)

Xmin = skor terendah pada 1 item pernyataan (1)

Imaks = jumlah total skor tertinggi kuesioner motivasi (80) 

Imin = jumlah total skor terendah kuesioner motivasi (20).

F. Uji Validitas dan Reabilitas

Instrumen pada penelitian ini tidak di lakukan uji validitas dan reabilitas karena instrument yang dipakai sudah di uji validitas dan reabilitas oleh Dewi Rahmatika pada tahun 2014 dengan judul penelitian Hubungan Tingkat Kecemasan Perpisahan Dengan Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Santri Di Pondok Pesantren Asshidiqiyah Kebun Jeruk Jakarta , dimana instrumen yang sudah dilakukan uji adalah kuesioner motivasi belajar. 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang dapat menunjukkan sesuatu tingkat-tingkat kevalidan atau keahlian suatu instrument, sebaiknya instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah (Arikunto, 2010).
Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu butir pertanyaan. Skala butir pertanyaan dikatakan valid, jika melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur yang seharusnya di ukur. Jika skala pengukuran tidak valid maka tidak bermanfaat bagi peneliti, sebab tidak mengukur apa yang seharusnya dilakukan (Sunyoto, 2012).

Hasil uji kuesioner dianalisis menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment dengan software SPSS pada komputer. Dari hasil analisis tersebut didapatkan r tabel = 0,361 dan pada hasil analisis kuesioner yang menunjukkan bahwa r hitung > r tabel yaitu berjumlah 20 pertanyaan.

Pearson Product Moment dengan jenis pertanyaannya menggunakan skala likert dengan rumus sebagai berikut:

rxy= Error! Reference source not found.



Dengan derajat kebebasan (degree of freedom/df): df = n-2

Keterangan :

rxy= Koefisien Korelasi Suatu Butir/Item

N = Jumlah Subyek

X = Skor Suatu Butir/Item

Y = Skor Total

Keputusan uji:

a. Bila r hitung (r pearson) Error! Reference source not found. r tabel: artinya pertanyaan tersebut valid

b. Bila r hitung (r pearson) < r tabel: artinya pertanyaan tersebut tidak valid (Riyanto, 2011).

2. Uji Reabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Notoadmodjo, 2010). Dengan kata lain, item-item yang ada harus sama dan harus mampu mengukur konsep yang sama secara independen, sedemikian rupa sehingga responden seragam dalam mengartikan setiap item (Mudrajad, 2009).

Hasil uji reliabilitas didapatkan nilai Alpha Cronbach pada variabel motivasi belajar sebesar 0,727 dan setelah dilakukan validitas konten didapatkan nilai 0,793. Dari hasil uji reliabel tersebut dapat dinyatakan bahwa kuesioner tersebut reliabel.

Dengan penelitian ini menggunakan tekhnik pengukuran reliabilitas dengan rumus Alpha-Cronbach (Arikunto, 2010) sebagai berikut:
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Keterangan : 

Error! Reference source not found. 
= Reliabilitas Instrumen

K
= Banyaknya Butir Pertanyaan atau Banyaknya Soal

Error! Reference source not found.  = Jumlah Varian Butir/Item

Error! Reference source not found.
 = Varian Total

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan menggunakan tekhnik ini, bila koefisien reliabilitas (Error! Reference source not found.) ≥ 0,6, dan dikatakan tidak reliabel apabila koefisien reliabilitas (Error! Reference source not found.) < 0,6.
G. Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder, yakni sebagai berikut :

1. Data primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti sendiri terhadap sasaran/responden (Riyanto, 2013). 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini berisikan pertanyaan atau pernyataan tentang motivasi belajar pada santri.

Data primer pada penelitian ini diperoleh dengan menggunakan kuesioner. Data primer ini adalah lembar jawaban responden atau kuesioner yang diberikan saat penelitian, seperti  kuesioner motivasi belajar.

Pengumpulan data dilakukan secara langsung ditempat penelitian sesuai prosedur berikut: 

1. Setelah proposal mendapat persetujuan dari pembimbing dan penguji, lalu peneliti meminta ijin untuk mendapat pengumpulan data kepada kepala Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin dengan surat pengantar dari kampus Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.

2. Melakukan pendekatan kepada calon responden yaitu santri Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin dengan cara:

a) Menjelaskan tujuan dan latar belakang. 

b) Menjelaskan tujuan menandatangani lembar persetujuan dan meminta responden menandatangani lembar persetujuan.

c) Membagi lembar kuisioner dan menjelaskan cara pengisian.

d) Memberi waktu kepada responden untuk mengisi kuisioner selama 15-30 menit. 

e) Mengingatkan responden bahwa semua pertanyaan diminta untuk di isi.

f) Setelah kuesioner selesai, kuesioner dikumpulkan oleh peneliti dan langsung diperiksa apabila ada kesalahan atau kekurangan dalam pengisian kuesioner

g) Peneliti mengucapkan terima kasih kepada responden atas kerja samanya dan kesediaannya menjadi responden dan menjaga kerahasiaan responden.
2. Data sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini berupa data tentang jumlah santri Sanawiyah dan Aliyah yang diperoleh langsung dari Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin.

H. Teknik Analisis Data

1. Pengolahan Data
Menurut notoatmomodjo (2012), memberikan tanda pada kata yang telah lengkap sesuai dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Editing 

Editing merupakan langkah untuk meneliti kelengkapan dan konsistensi jawaban dari setiap kuesioner yang telah diisi responden. Hasil pemeriksaan dari jawaban penelitian ini seperti isian kuesioner, kejelasan jawaban, tulisan, kesesuaian jawaban dengan pernyataan dari isian kuesioner, serta kekonsistensian isian data kuesioner telah diisi responden dengan lengkap.

b. Coding 

Coding merupakan langkah memberikan kode pada masing-masing jawaban untuk memudahkan pengolahan data. Untuk jawaban motivasi belajar dengan skala likert nilai 1-4 dengan penjabaran sebagai berikut:

Favorable :  

SS(Sangat Setuju) = 4

S(Setuju) = 3

TS(Tidak Setuju) = 2

STS(Sangat Tidak Setuju) =1

Unfavorable :

SS(Sangat Setuju) = 1

S(Setuju) = 2

TS(Tidak Setuju) = 3

STS(Sangat Tidak Setuju) =4

Motivasi tinggi jika skor ≥ 60, dengan kode = 1

Motivasi sedang jika skor 40-<60 ,dengan kode = 2

Motivasi rendah jika skor ≤ 40,dengan kode = 3

c. Tabulating
Tabulating merupakan pengelompokan data berdasarkan variabel yang diteliti yang disajikan dalam tabel frekuensi. Hasil data kuesioner dimasukkan ke dalam tabel sesuai dengan kelompok data, peneliti mentabulasikan data dengan membuat table-tabel yang terdiri dari tabel Motivasi Belajar pada santri Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin.
d. Cleaning

Cleaning adalah pengecekan kembali data yang sudah dimasukkan untuk menentukan ada atau tidaknya kesalahan. Data yang telah terkumpul dimasukkan kedalam tabel hasilnya sudah lengkap sesuai dengan jumlah responden, dari hasil cleaning tidak ada ditemukan kesalahan.

2. Analisa Data

Analisa Univariat (Analisa Deskriptif)
Analisa univariat dilakukan untuk mendapatkan gambaran distribusi frekuensi dari variabel. Data disajikan dalam bentuk table dan diinterprestasikan. Rumusnya adalah sebagai berikut (Arikunto, 2010):

P = Error! Reference source not found. X 100%

Keterangan :

P = presetase

F = Frekuensi

N = Jumlah Responden 

I. Etika Penelitian

Hidayat (2009), menjelaskan masalah etika penelitian merupakan masalah yang sangat penting dalam penelitian, mengingat penelitian keperawatan berhubungan langsung dengan manusia, maka sebagai etika penelitian harus diperhatikan yaitu:

1. Informed Consent 

Informed consent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dengan responden yang dilakukan dengan memberikan lembar persetujuan (Hidayat, 2009).

Sebelum menjadi responden, pasien, keluarga, atau responden penelitian akan diberikan informasi tentang tujuan penelitian agar responden penelitian memahami maksud, tujuan, serta dampaknya.
2. Anonimity (Tanpa Nama)

Anonimity adalah etika keperawatan dengan memberikan jaminan dalam penggunaan subyek penelitian dengan cara tidak mencantumkan nama responden pada lembar alat ukur dan hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data penelitian yang akan disajikan (Hidayat, 2009). 

Peneliti menjaga kerahasiaan identitas responden sehingga hanya peneliti saja yang mengetahui jawaban dari masing-masing responden berupa nomor urut pada lembar kuasioner.

3. Confidentiality (Kerahasiaan)

Confidentiality adalah masalah etika dengan memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan akan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti dan hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan pada hasil penelitian (Hidayat, 2009). Kerahasiaan informasi ini selanjutnya peneliti masukkan dalam bentuk kode-kode saja dan lembar kuasioner asli yang telah diisi responden peneliti simpan dengan baik dan setelah penelitian ini selesai maka lembar kuasioner tersebut akan peneliti musnahkan dalam jangka waktu minimal 5 tahun atau sesuai dengan ketentuan akademik.

J. Jalannya Penelitian

Langkah-langkah penelitian ini meliputi persiapan, pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner yang dilaksanakan sebagai berikut :

1. Tahap persiapan pembuatan penelitian
Tahap awal dalam membuat penelitian penelitian yang di dalamnya melakukan study pendahuluan untuk memperoleh data yang dibutuhkan serta dokumentasi. Selain itu, mencari literature yang berbubungan dengan masalah penelitian.

2. Pembuatan penelitian
Setelah mendapat izin dari institusi pendidikan, peneliti melakukan studi pendahuluan untuk mencari data yang dibutuhkan kemudian membuat BAB 1-3 . dalam penyusunan proposal ini disertai dengan konsultasi kepada pembimbing. Selanjutnya  peneliti mencari referensi untuk konsep teori dan metode penelitian kemudian dilakukan pembuatan kuesioner.

3. Setelah penelitian penelitian disetujui, peneliti melakukan sidang proposal.

4. Setelah selesai sidang proposal dilakukan, revisi kembali membuat proposal untuk perbaikan proposal.

5. Setelah perbaikan proposal dinyatakan ACC 

6. Peneliti melakukan pengambilan data dengan menyebarkan kuesioner yang sudah baku di tempat penelitian yang sudah mendapatkan izin.

7. Setelah melakukan pengolahan data yang sudah didapatkan.

8. Peneliti melakukan konsultasi untuk hasil penelitian

9. Sidang hasil dinyatakan ACC oleh pembimbing. 

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN


Berdasarkan pembahasan dan uraian dari hasil penelitian maka peneliti dapat mengambil kesimpulan dan saran dari hasil penelitian tentang Gambaran Motivasi Belajar pada Santri Di Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin tahun 2019 yang dilakukan kepada 120 orang santri dan agar dapat dijadikan acuan untuk mengetahui perkembangan santri di Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin.

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari tujuan penelitian ini diantaranya sebagai berikut :
1. Motivasi Belajar 

Data hasil penelitian menunjukan bahwa dari 120 orang santri di Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin Menunjukkan proporsi Motivasi Belajar dengan kategori tinggi yaitu 66 orang (55.0%), dan proporsi Motivasi Belajar dengan kategori sedang yaitu 50 orang (41.7%), kemudian proporsi Motivasi Belajar dengan kategori rendah yaitu 4 orang (3,3%).

B. Saran

1. Bagi Responden
Sebaiknya bagi para santri dengan kegiatan yang banyak di pondok pesantren harus memotivasi dari dirinya sendiri walaupun jauh dari orang tua dengan  cara berfikir ingin membuat orang tua bahagia dan mengingat perjuangan keluarga kemudian memilih teman yang dapat untuk memotivasi  agar mengikuti semua kegiatan yang ada di pondok dan harus semangat dalam mengikuti pembelajaran yang ada.

2. Bagi Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin

Saran bagi pihak institusi agar lebih menambah intensitas kegiatan yang menyenangkan seperti olah raga dan dapat memberi fasilitas kepada para santri untuk memilih olahraga yang mereka sukai contoh olahraga bulu tangkis, bola voli, sepak bola dll. atau membuat perlombaan  atau kegiatan di setiap tahun ajaran seperti sambung ayat al-qur’an selain bermain juga termasuk belajar agar antar santri terutamanya santri baru, maupun antar santri dan pengasuh memiliki rasa kekeluargaan dan saling percaya. Hal ini dilakukan untuk meminimalkan ketidaknyamanan dan kesulitas sosialisasi santri di Pondok Pesantren.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti-peneliti yang selanjutnya mungkin dapat meneliti apakah ada faktor lain pada santri seperti kecemasan, stress dan mekanisme koping yang dapat di teliti.
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LAMPIRAN 1 & 2

QUESIONER PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR

GAMBARAN MOTIVASI BELAJAR PADA SANTRI DI PONDOK PESANTREN SALAFIYAH NURUL AMIN TAHUN 2019

A. DATA DEMOGRAFI

1. Kode Responden
:                        (di isi oleh peneliti)

2. Usia


:

3. Jenis Kelamin

· : Laki-laki

· : Perempuan

B. QUESIONER MOTIVASI BELAJAR

a. Bacalah secara cermat pernyataan dibawah ini

b. Jawablah pernyataan dibawah ini sesuai dengan pilihan anda

c. Berilah tanda checklist ( √ ) pada kolom sesuai dengan jawaban yang Anda pilih

d. Keterangan :

SS
: SANGAT SETUJU  

S
: SETUJU

TS
: TIDAK SETUJU

STS
: SANGAT TIDAK SETUJU

	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	ST
	S
	TS
	STS

	1.
	Saya mengerjakan tugas sekolah dengan sungguh- sungguh
	
	
	
	

	2.
	Bagi saya yang terpenting adalah mengerjakan tugas dengan

tepat waktu tanpa peduli dengan nilai yang diperoleh
	
	
	
	

	3.
	Saya tidak serius saat guru menerangkan pelajaran disekolah
	
	
	
	

	4.
	Jika nilai saya jelek, saya akan lebih giat belajar dan berdoa
	
	
	
	

	5.
	Saya akan merasa puas jika, saya mampu mengerjakan soal

dengan mendapat nilai yang baik
	
	
	
	

	6.
	Jika ada soal yang sulit, saya tidak akan mengerjakan
	
	
	
	

	7.
	Saya selalu memperhatikan saat Guru menjelaskan materi
	
	
	
	

	8.
	Saya malu untuk bertanya kepada guru jika terdapat pelajaran

yang tidak dimengerti
	
	
	
	

	9.
	Saya selalu mencontek pekerjaan teman jika ada PR dari guru
	
	
	
	

	10.
	Saya mampu mengerjakan tugas dengan kemampuan saya

Sendiri
	
	
	
	

	11.
	Saya senang belajar di pesantren karena banyak teman untuk

belajar kelompok
	
	
	
	

	12.
	Saya bosan belajar dipesantren karena tidak bebas untuk jalan-

jalan keluar
	
	
	
	

	13.
	Saya selalu memberikan pendapat saat berdiskusi dikelas
	
	
	
	

	14.
	Saya akan marah jika pendapat saya tidak ditanggapi
	
	
	
	

	15.
	Jika menjawab soal saya selalu ragu dengan pilihan jawaban

Saya
	
	
	
	

	16.
	Saya tidak terpengaruh dengan jawaban teman
	
	
	
	

	17.
	Jika jawaban saya berbeda dengan teman, saya akan saya mengganti jawaban saya sehingga jawaban saya sama dengan

Teman
	
	
	
	

	18.
	Saya tertantang untuk mengerjakan soal yang dianggap sulit

oleh teman saya
	
	
	
	

	19.
	Saya senang jika mendapat PR dari guru
	
	
	
	

	20.
	Saya lebih senang membaca buku cerita dari pada membaca

buku pelajaran
	
	
	
	

	Total Skor
	


LAMPIRAN 3

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Assalamu’alaikum Wr.Wb


Kepada yang terhormat Bapak/Ibu/Saudara Responden. Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama

: Siska Apriliati

NIM 

: 17111024160214

Insitusi
: Univeritas Muhammadiyah Kalimantan Timur


Saya akan melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Motivasi Belajar Pada Santri di Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin Tahun 2019”.


Untuk keperluan saya di atas, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/saudara untuk mengisi questioner yang telah saya siapkan dengan sejujur-jujurnya sesuai Bapak/Ibu/Saudara ketahui. Saya menjamin kerahasiaan pendapat dan identitas Bapak/Ibu/Saudara, untuk itulah saya tidak meminta Bapak/Ibu/Saudara untuk melampirkan nama. 

Sebagai bukti kesediaan menjadi responden dalam penelitian ini, saya mohon Bapak/Ibu/Saudara untuk menandatangani lembar persetujuan pada identifikasi responden yang telah saya siapkan. Atas partisipasi Bapak/Ibu/Saudara saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr Wb

Samarinda, 15 Mei 2019

Siska Apriliati

Nim. 17111024160214

LAMPIRAN 4

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN


Setelah membaca dan mendapatkan penjelasan dari peneliti, maka saya bersedia berpartisipasi sebagai responden penelitian dengan judul “Gambaran Motivasi Belajar Pada Santri di Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin Tahun 2019”.

Nama

: 

NIS

: 

Saya memahami bahwa hasil penelitian ini tidak akan berakibat negative/merugikan saya. Segala Informasi yang saya berikan akan dijamin kerahasiaannya. Saya memahami bahwa hasil penelitian ini akan menjadi bahan masukan bagi peningkatan kualitas pendidikan oleh karena itu jawaban yang saya berikan adalah jawaban yang sebenarnya. Dengan ini saya menyatakan suka rela bersedia menjadi responden dan berpartisipasi aktif dalam penelitian.

Samarinda, 15 Mei 2019

Responden

(…………………)

LAMPIRAN 5

LAMPIRAN 6

	USIA

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	12 Tahun
	16
	13.3
	13.3
	13.3

	
	13 Tahun
	44
	36.7
	36.7
	50.0

	
	14 Tahun‎
	21
	17.5
	17.5
	67.5

	
	15 Tahun‎
	15
	12.5
	12.5
	80.0

	
	16 Tahun
	16
	13.3
	13.3
	93.3

	
	17 Tahun‎
	4
	3.3
	3.3
	96.7

	
	18 Tahun
	3
	2.5
	2.5
	99.2

	
	19 Tahun
	1
	.8
	.8
	100.0

	
	Total
	120
	100.0
	100.0
	


	JENIS KELAMIN

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Laki-laki
	71
	59.2
	59.2
	59.2

	
	Perempuan
	49
	40.8
	40.8
	100.0

	
	Total
	120
	100.0
	100.0
	


	KELAS

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	VII SMP
	61
	50.8
	50.8
	50.8

	
	VIII SMP
	20
	16.7
	16.7
	67.5

	
	IX SMP
	15
	12.5
	12.5
	80.0

	
	X SMA
	16
	13.3
	13.3
	93.3

	
	XI SMA
	4
	3.3
	3.3
	96.7

	
	XII SMA
	4
	3.3
	3.3
	100.0

	
	Total
	120
	100.0
	100.0
	


	MOTIVASI BELAJAR

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tinggi
	66
	55.0
	55.0
	55.0

	
	Sedang
	50
	41.7
	41.7
	96.7

	
	Rendah
	4
	3.3
	3.3
	100.0

	
	Total
	120
	100.0
	100.0
	


Lampiran 7

BIODATA PENELITI




A. Data Pribadi

Nama 


: Siska Apriliati

TempatTglLahir

: Sumber Sari, 19 April 1998

Alamat Asal 

:Jl.Rapak Nyamuk RT. 6 Kec. Loa Kulu

Email


: siskaapriliati@gmail.com
Alamat di Samarinda
:Jl.KH. Wahid Hasyim GG. Unggul Samarinda

Riwayat Pendidikan

Pendidikan Formal

1. Tamat SD

: Tahun 2010 di SDN 007 Loa Kulu

2. Tamat SMP
  
: Tahun 2013 di SMPN 1 Loa Kulu

3. Tamat SMA

: Tahun 2016 di SMKN 1Tenggarong
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237/FIK.6/C6/C/2019
Permohonan Liin Studi Pendahuluan

Kepada Yth. Bapak/Ibu
Ketua Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin
Di—
Samarinda

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka pelaksanaan proses pembelajaran di Universitas Muhammadiyah Kalimantan
Timur, dimana bagi mahasiswa di wajibkan untuk menyusun Tugas Akhir (TA). Sehubungan
dengan hal tersebut kiranya kepada Bapak/Ibu pimpinan instansi terkait berkenan
memberikan Bin studi pendahuluan pada mahasiswa kami. Adapun mahasiswa yang kami
maksud sebagai berikut :

Peneliti Utama :  Ns. Dwi Rahmah F, M. Kep
NIDN : 11190976011
Peneliti Anggota  : Rusian Ananda R. (Mekanisme Koping)
NIM : 17111024160209
Siska Apriliati_(Motivasi belajar)
NIM : 1711024160214
Sofia Jamilah Zahra (Gambaran Stress)
NIM : 1711024160217
Sri Asruni (Tingkat Kecemasan)
NIM : 1711024160218

Judul Penelitian  :  Gambaran Tingkat Kecemasan, Motivasi Belajar, Tingkat Stress,
Mekanisme Koping Santri Di Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin
Tahun 2019

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerja samanya kami
ucapkan terimakasih.

‘Wassalamu’alalkum Wr. Wb.

Samarinda,

Tembusan :

1. Arsip
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SURAT KETERANGAN STUDY PENDAHULUAN
No.001/C-1/MTS-MA/V/19

Yang bertanda tangan di bawah ini kepala yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Nurul
Amin Samarinda menerangkan bahwa :

Nama : Ruslan Amanda
NIM. 17111024160209
Siska Apriliati
NIM. 17111024160214
Sofia Jamilah Zahrah
NIM. 17111024160217
Sri Asruni
NIM. 17111024160218

Nama tersebut telah melakukan study pendahuluan di Pondok Pesantren Salafiyah
Nurul Amin Samarinda dalam rangka penyelesaian tugas akhir (TA) perkuliahan.

Demikianlah surat keterangan ini kami buat, agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Samarinda, 24 Mei 2019





[image: image40.jpg]U M KT Telp. 0541-748511 Fax.0541-766832 -

Website htp://keperawatan urktscid (2 RRRNRR
Program Studi emall: 43 keperawatan@umktacid _—
D3 Keperawatan

Fakultas Kesehatan dan Farmasi

Kaifmantan Timar
T e L,

Nomor  : 238/FIK.6/C6/C/2019
Lampiran : -
Perihal  : Permohonan iin Penelitian

Kepada Yth. Bapak/Ibu
Ketua Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin
Di

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka pelaksanaan proses pembelajaran di Universitas Muhammadiyah Kalimantan
Timur, dimana bagi mahasiswa di wajibkan untuk menyusun Tugas Akhir (TA). Sehubungan
dengan hal tersebut Kkiranya kepada Bapak/Tbu pimpinan instansi terkait berkenan
memberikan ijin Penelitian pada mahasiswa kami. Adapun mahasiswa yang kami maksud
sebagai berikut :

Peneliti Utama : Ns. Dwi Rahmah F, M. Kep
NIDN : 11190976011
Peneliti Anggota  : Ruslan Amanda R. (Mekanisme Koping)
NIM : 17111024160209
Siska Apriliati (Motivasi belajar)
NIM : 1711024160214
Sofia Jamilah Zahra (Gambaran Stress)
NIM : 17111024160217
Sri Asruni (Tingkat Kecemasan)
NIM : 17111024160218

Judul Penelitian : Gambaran Tingkat Kecemasan, Motivasi Belajar, Tingkat Stress,
Mekanisme Koping Santri Di Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin
Tahun 2019

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerja samanya kami
ucapkan terimakasih.

‘Wassalamu'alaikum Wr. Whb.

[

NIDN : 1110087901
Tembusan :
1. Arsip
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JI- Kurnia Makmur, RT .23, Harapan Baru, Kec. Loa Janan llir, Kota
Samarinda, Kalimantan Timur 75243
Kontak . 085393954889

SURAT KETERANGAN UJ| PENELITIAN
No.002/C-1/MTS-MA/V/19

Yang bertanda tangan di bawah ini kepala yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Nurul
Amin Samarinda menerangkan bahwa :

Nama : Ruslan Amanda
NIM. 17111024160209
Siska Apriliati
NIM. 7111024160214
Sofia Jamilah Zahrah
NIM. 17111024160217
Sri Asruni
NIM. 17111024160218

Nama tersebut telah melakukan Penelitian di Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin
Samarinda dalam rangka penyelesaian tugas akhir (TA) perkuliahan.

Demikianlah surat keterangan ini kami buat, agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Samarinda, 24 Mei 2019

KH. Djunaidi Maksum




MOTTO





“MAKA SESUNGGUHNYA BERSAMA KESULITAN ITU ADA KEMUDAHAN”.


QS. AL-INSYIRAH : 5





MOTIVASI BELAJAR








Menurut Sardiman (2009, dalam Ilyas, 2014) indikator-indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 


Tekun menghadapi tugas.


Ulet menghadapi kesulitan.


Menunjukkan minat.


Lebih senang bekerja mandiri.


Cepat bosan pada tugas rutin


Dapat mempertahankan pendapatnya.


Tidak mudah melepas hal yang diyakini itu.


Senang mencari dan memecahkan masalah .soal.





Faktor Motivasi Belajar Motivasi intrinsik. (Sardiman, 2012)








Faktor Motivasi Belajar Motivasi Ekstrinsik . (Sardiman, 2012)








Mengetahui Motivasi Belajar  Santri di Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin 2019





Mengetahui Gambaran Motivasi Belajar Pada Santri di Pondok Pesantren Salafiyah Nurul Amin tahun 2019.











Motivasi Belajar :


Motivasi Belajar Instriksik


Motivasi Belajar Ekstrinsik





µ  = ½ (Xmax + Xmin) ∑ K


= ½ (4+1) 20


= ½ (100) 


= 50








σ = 1/6 (Xmax - Xmin)


= 1/6 (80-20)


= 1/6 (60)


= 10





TINGGI  = X ≥ (µ + 1,0 σ )


= X ≥ (50+1,0 (10))


= X ≥ (50+10)


= X ≥ (60)


Skor ≥ 60





SEDANG  = (µ - 1,0 σ ) ≤ X< (µ + 1,0 σ )


= (50-1,0 (10) ) ≤ X< (50+ 1,6 σ )


= (50-10) ≤ X < (50+10)


= (40) X ≥ (60)


Skor 40 - <  60





RENDAH  = X < (µ- 1,0 σ )


= X < (50-1,0 (10))


= X < (50-10)


= X < (40)


Skor < 40









